
 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Tipe Penelitian 

 

 

Penelitian ini menggunakan tipe kualitatif. Menurut Moleong (2005: 6),  

penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah. Dapat ditarik kesimpulan bahwa 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti dan 

memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian dimana peneliti 

merupakan instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

triangulasi, analisis data bersifat induktif, sehingga menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis/lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati. 

 

Berdasarkan definisi di atas maka tipe penelitian kualitatif digunakan untuk 

menganalisis implementasi pelayanan izin mendirikan bangunan jenis ruko oleh 

Badan Penanaman Modal dan Perizinan Kota Bandar Lampung. 
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3.2 Fokus Penelitian  

 

Menurut Moleong (2005: 93), fokus penelitian penting untuk membatasi masalah 

studi dan penelitian, tanpa adanya fokus penelitian, maka peneliti akan terjebak 

pada melimpahnya volume data yang diperolehnya. Karena itu fokus penelitian 

memiliki peranan sangat penting dalam memandu dan mengarahkan jalannya 

penelitian. Karena itu menurut Moleong, fokus penelitian dimaksudkan untuk 

membatasi studi kualitatif, sekaligus membatasi penelitian guna memilih mana 

data yang relevan dan mana data yng tidak relevan.  

 

Berdasarkan pengertian di atas maka fokus penelitian mengenai implementasi 

pelayanan izin mendirikan bangunan jenis ruko oleh Badan Penanaman Modal 

dan Perizinan Kota Bandar Lampung, yang meliputi syarat perizinan, standar 

operasional prosedur perizinan, biaya perizinan, lamanya waktu perizinan dan 

pelayanan dalam perizinan IMB jenis ruko di Kota Bandar Lampung.  

 

3.3 Lokasi Penelitian 

 

Lokasi penelitian ini adalah pada Badan Penanaman Modal dan Perizinan 

Pemerintah Kota Bandar Lampung dengan alamat Jalan Way Pengubuan No. 3 

Pahoman Bandar Lampung.  

 

3.4 Sumber Data 

 

Menurut Moleong (2005) sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah 

kata-kata dan tindakan yang didapat dari informan melalui wawancara, selebihnya 

adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Untuk mendapatkan data dan 

informasi maka informan dalam penelitian ini ditentukan secara purposive atau 
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sengaja dimana informan telah ditetapkan sebelumnya. Sumber-sumber data 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Informan 

Sumber data ini merupakan orang-orang terlibat atau mengalami proses 

pelaksanaan dan perumusan program di lokasi penelitian. Informan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Kepala BPMP Kota Bandar Lampung  

b. Kepala Bidang Perizinan BPMP Kota Bandar Lampung  

c. Staf Bidang Perizinan Ruko Kota Bandar Lampung  

d. Masyarakat yang mengajukan perizinan pada BPMP Kota Bandar 

Lampung.    

 

2. Dokumen 

Sumber data ini merupakan berbagai dokumen yang ada hubungannya dengan 

kebijakan izin mendirikan bangunan jenis ruko oleh Badan Penanaman Modal 

dan Perizinan Kota Bandar Lampung 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

 

 

Pada tahap ini, peneliti melakukan proses pengumpulan data yang telah ditetapkan 

berdasarkan fokus penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Observasi 

Observasi merupakan teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data 

primer yang diperlukan dengan melakukan pengamatan secara langsung 

terhadap objek penelitian.  
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2. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara (interview) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu. (Moleong: 2005). Wawancara dilakukan dengan mengajukan 

pertanyaan kepada informan dengan menggunakan pedoman wawancara. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi  berguna karena dapat memberikan latar belakang yang lebih 

luas mengenai pokok penelitian, dapat dijadikan bahan triangulasi untuk 

mengecek kesesuaian data, dan merupakan bahan utama dalam penelitian.  

 

3.6 Teknik Analisis Data 

 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data 

seperti dikemukakan oleh Miles dan Huberman dalam Moleong (2005: 165),  

bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 

Aktivitas dalam menganalisis data kualitatif yaitu: 

1. Reduksi Data (data reduction) 

Data yang diperoleh dilokasi penelitian (data lapangan) dituangkan dalam 

uraian laporan yang lengkap dan terperinci. Laporan lapangan direduksi, 

dirangkum, dipilih hal-hal pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting 

kemudian dicari tema atau polanya.  
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2. Penyajian Data (Data Display). 

Penyajian data berguna untuk memudahkan peneliti melihat gambaran secara 

keseluruhan atau bagian tertentu dari penelitian. Batasan yang diberikan dalam 

penyajian data adalah sekumpulan informasi yang tersusun dan memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan.  

3. Penarikan Kesimpulan (concluting drawing). 

Yaitu melakukan verifikasi secara terus menerus sepanjang proses penelitian 

berlangsung. yaitu sejak awal memasuki lokasi penelitian dan selama proses 

pengumpulan data. Peneliti menganalisis dan mencari pola, tema, hubungan 

persamaan, hal-hal yang sering timbul, yang dituangkan dalam kesimpulan.  

 

3.7 Teknik Keabsahan Data  

 

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep 

kesahihan (validitas) atas keandalan (realibilitas). Derajat kepercayaan atau 

kebenaran suatu penilaian akan ditentukan oleh standar apa yang digunakan. 

Peneliti kualitatif menyebut standar tersebut dengan keabsahan data. Teknik 

keabsahan data yang digunakana dalam penelitian ini adalah triangulasi data. 

 

Menurut Moleong (2005: 287), triangulasi berupaya untuk mengecek kebenaran 

data dan membandingkan dengan data yang diperoleh dengan sumber lain, pada 

berbagai fase penelitian lapangan, pada waktu yang berlainan dan dengan metode 

yang berlainan. Adapun triangulasi yang dilakukan dengan tiga macam teknik 

pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber data, metode, dan teori. 

Untuk itu maka peneliti dapat melakukannya dengan jalan: mengajukan berbagai 
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macam variasi pertanyaan, mengecek dengan berbagai sumber data atau 

memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayan data dalam 

penelitian dapat dilakukan. 


